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BUDAYA TAHLILLAN MASYARAKAT CURUP TENGAH
PERSFEKIF ILMU DAKWAH

Abstrak : Tahlilan merupakan budaya keagamaan yang dilakukan oleh
masyarakat Curup Tengah, yaitu dengan membaca Al-Qur’an, shalawat, istighfar,
tahlil, dzikir kepada Allah SWT dan diakhiri dengan doa kepada Allah SWT yang
isinya adalah serangkaian doa untuk keluarga yang telah meninggal. Kegiatan tahilan
dilakukan oleh masyarakat Curup Tengah setiap malam jumat yang dilakukan secara
bergilir pada setigp rumah. Kegiatan ini sudah dilakukan turun temurun. Hal ini
dilakukan sebagai rasa syukur kepada Allah sekaligus sebagai cara tempat menjalin
sillaturrahmi masyarakat. Selain itu juga tahlilan dilakukan oleh masyarakat Curup
Tengah pada saat ada salah satu masyarakat sekitar yang meninggal. Semakin
berkembang masyarakat, semakin pula berkembang pola pemikirannya. Pemahaman
tentang tahlilan ini juga berbeda antar masyarakat suatu daerah dengan daerah
lainnya.

Penelitian ini untuk mengetahui : (1) Bagaimana Tahlilan menurut paham
masyarakat Curup Tengah (2) Faktor apa sgja yang mempengaruhi pemahaman Tahlil
masyarakat Curup Tengah.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode pengumpulan
data dilakukan dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Data kualitatif
dianalisis melalui pengidentifikasian data, pengklasifikasian data, penganalisisan
data, dan penyimpulan data, dari data tersebut menghasilkan suatu simpulan.

Hasil pendlitian ini menunjukkan Tahlilan merupakan sebuah budaya Islam
yang diciptakan oleh masyarakat yang dilaksanakan secara terus-menerus sebagai
acara keagamaan untuk mengirimkan doa bagi orang yang telah meningga dunia.
Pelaksanaan tahlilan di Curup Tengah dilaksanakan pada saat musibah meninggal
dunia dan setiap malam jum’at. Tahlilan merupakan kegiatan yang sangat positif
karena selain bernilai ibadah tahlilan juga sebaga wadah memperkuat tali
silaturahmi. Faktor yang mempengaruhi masyarakat Curup Tengah terhadap tahlilan
ada ini yaitu : keyakinan dimana seseorang telah meyakini dan melaksanakan
kegiatan tahlilan dalam keluarganya sebagai kebaikan bagi keluarga yang meninggal.
Sedangkan faktor selanjutnya adalah kebiasaan, yaitu seseorang dalam melaksanakan
tahlilan dikarenakan budaya dilingkungan tempatnyatinggal.

Kata kunci : Budaya, Tahlillan, lImu Dakwah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk yang paling sempurna yang telah
diciptakan Allah SWT. Didalam kehidupan manusia banyak terdapat
kelebihan-kelebihan dan juga kekurangan atau kelemahan namun manusia
diberi kebebasan untuk mencari jati dirinya sendiri.* Manusia adalah mahkluk
yang sempurna yang di ciptakan Allah dibandingkan dengan mahkluk lainnya.

Manusia adalah subyek pendidikan, sekaligus juga sebaga objek
pendidikan. Manusia biasa yang berkebudayaan adalah subyek pendidikan
dalam arti yang bertanggung jawab yang menyelenggarakan pendidikan.
Mereka berkewsgjiban secara mora atas perkembangan pribadi anak-anak
mereka, generasi penerus mereka’® Pada hakekatnya manusia merupakan
mahkluk hidup yang paling sempurna diciptakan oleh Allah SWT. Selain itu
juga, manusia merupakan makhluk sosial yang hidupnya saling membutuhkan
antar sesama.

Sebagaimana dikatakan sebalumnya bahwa manusia adalah makhluk

yang sempurna yang diciptakan Allah bila dibandingkan dengan makhluk

!Sugiatno, Filsafat Pendidikan Isam, (Curup : LP2 STAIN, 2010), h. 21
2Mohammad Noor Syam, Filsafat Pendidikan dan Dasar Filsafat Pendidkan Masyarakat. (
Surabaya : Usaha Nasiona, 1986),h. 153



yang lainnya. Segjak diciptakan dan dalam proses selanjutnya dilahirkan,
manusia telah diwaris instuisi beragama dan instuisi serbaingin tahu. Instuis
keagamaan akan mendorong manusia untuk selalu ingin dekat dengan Allah
Sang Pencipta. Sedangkan instuisi serba ingin tahu akan mendorong manusia
mengenal dan mengetahui berbagai fenomenadan isi dam semestaini.’

Manusia membutuhkan manusia lainnya untuk memenuhi kebutuhan,
baik itu secara finansial maupun aspek lainnya. Manusia sebagai makhluk
sosia artinya manusia akan senantiasa dan selalu berhubungan dengan orang
lain. Manusia tidak mungkin hidup sendiri tanpa bantuan orang lain. Faktaini
memberikan kesadaran akan ketidakberdayaan manusia dalam memenuhi
kebutuhan sosial.

Kebutuhan akan orang lain dan interaksi sosiad membentuk kehidupan
berkelompok pada manusia. Berbagai tipe kelompok sosia tumbuh seiring
dengan kebutuhan manusia untuk saling berinteraksi. Keberadaannya sebagai
makhluk sosia menjadikan manusia melakukan peran-peran yaitu melakukan
interaks  dengan manusia lain, menciptakan norma dan membentuk
kelompok sosial.

Manusia sebagai makhluk sosid menjelaskan bahwa dalam
kehidupannya manusia selalu hidup berdampingan, ha ini berarti manusia
hidup bermasyarakat. Masyarakat berarti sekelompok orang yang hidup

berdampingan yang mempunyai tatanan kehidupan. Di dalam kehidupan

3 Sugiatno. Op, Cit. h. 30-31



bermasyarakat, manusia menciptakan interaksi antar sesama. Interaks
tersebut menandakan bahwa antar anggota masyarakat saling membutuhakan
satu salam lainnya.

Masyarakat adalah suatu perwujudan bersama manusia. Dalam
masyarakat berlangsung proses kehidupan sosial, proses antar hubungan dan
interaksi. Di dalam masyarakat sebagai suatu lembaga kehidupan manusia
berlangsung pula keseluruhan prosesperkembangan kehidupan. Dengan
demikian masyarakat dapat diartikan sebaga wadah atau medan temapt
berlangsungnya interkasi warga masyarakat itu. Tetapi masyarakat juga dapat
diartikan sebagai subyek, yakni sebaga perwujudan warga masyarakat dengan
semua sifat (watak) dalam suatu gegala dan mannifestas tertentu atau
keseluruhan, sosio-psikologisnya.*

Masyarkat, seperti tersebut diatas, istilah yang palinf lazim dipakai
untuk menyebut kesatuan-kesatuan hidup manusia, baik dalam tulisan ilmiah
maupun dalam bahasa sehari-hari, adalah masyarakat. Dalam bahasa Inggris
dipakai istilah society yang berasal dari kata Latin socius, yang berarti
“kawan”. lIstilah masyarakat sendiri berasal dari kata Arab syaraka yang
berarti “ikut serta, berpatisipasi”.”

Individu tumbuh dan berkembang dalam sebuah masyarakat.

Masyarakat merupakan salah satu lingkungan sosial yang sangat berpengaruh

“Mohammad Noor Syam, Op.Cit,. h. 183
°K oentjaraningrat, Pengantar 1lmu Antropologi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 143-144



bagi seorang individu. Keadaan sosial maupun fisik masyarakat secara tidak
langsung akan berpengaruh terhadap kehidupan seorang individu. Masyarakat
merupakan kumpulan dari beberapaindividu dari berbagai |atar belakang.

Salah satu ciri masyarakat adalah adanya kebudayaan yang
dibentuknya. Secara umum, budaya adalah cara hidup yang mengatur agar
setiap manusia mengerti dan memahami bagaimana mereka harus bertindak,
berlaku, berbuat, menentukan sikap saat berhubungan dengan orang lain. Ini
berarti budaya merupakan landasan atau fondasi masyarakat dalam
menjalankan kehidupan. Dengan kata lain, manusia harus mematuhi budaya
yang telah mereka buat.

Daam tiap masyarakat, baik yang kompleks maupun sederhana, ada
sgumlah nilai budaya yang satu dengan yang lainnya berkaitan hingga
merupakan suatu sistem, dan sistem itu sebagai pedoman dari konsep-konsep
ideal dalam kebudayaan membentuk pendorong yang kuat terhadap arah
kehidupan warga masyarakatnya.®

Budaya menjadi ha yang mendarah daging bagi tiap-tiap kelompok
masyarakat. Budaya yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat
merupakan kebiasaan yang dilahirkan atau dilaksanakan oleh para nenek
moyang dari suatu masyarakat. Budaya tiap kelompok masyarakat berbeda-

beda. Hal ini sesuai dengan latar belakang suku di Indonesia yang beragam.

®K oentjaraningrat, Pengantar 11mu Antropologi, (Jakarta : Rineka Cipta, 2000), h. 190



Budaya juga berarti tradisi atau kebiasaan yang telah dilakukan
masyarakat secara terus menerus. Kebiasaan ini biasanya diciptakan oleh para
pendahulu dan wajib dilaksanakan sampal kapanpun. Mau tidak mau manusia
harus mentaatinya. Ada beberapa jenis budaya dalam masyarakat, yaitu
budaya yang berkaitan dengan agama, kehidupan sosial, ekonomi dll.

Budaya yang telah diciptakan oleh sebuah masyarakat akan
dilaksanakan secara terus menerus dari generasi ke generasi. Hal ini menjadi
faktor yang mendarah daging bagi setiap anggota masyarakat. Budaya yang
lahir dan berkembang dalam sebuah masyarakat menjadi hal wajib yang harus
dilakukan anggota masyarakat sebagai wujud penghormatan tradis
masyarakat tersebut yang telah dilahirkan dan dibuat oleh orang terdahulu.

Salah satu hal yang berkaitan dengan budaya adalah budaya tentang
agama. Biasanya budaya yang berkaitan dengan agama ini sangatlah sensitif
daam kehidupan masyarakat. Artinya tradis agama dalam kehidupan
biasanya akan dilaksanan secara terus menerus, hal ini dijadikan kewajiban
yang harus dilaksanakan dalam kehidupan masyarakat.

Agama berkaitan dengan usaha-usaha manusia untuk mengukur
dalamnya makna dari keberadaanya sendiri dan keberadaan alam semesta.
Agama telah menimbulkan khayalnya yang paling luas dan juga digunakan
untuk membenarkan kekejaman orang yang lar baisa terhadap orang lain.
Agama dapat membangkitkan kebahagiaan batin yang paling sempurna dan

juga perasaan takut dan ngeri. Meskipun perhatian kita tertuju sepenuhnya



kepada adanya suatu dunia yang tidak dapat dilihat (akhirat), namun gagma
(juga) melibatkan dirinya ddam masalah-masalah kehidupan sehari-hari
didunia ini. Agama senantiasa dipakai untuk menanamkan keyakinan beu
kedalam hati sanubari terhadap alam gaib dan surga-surga telah didirikan
dialam tersebut. Namun demikian agama juga berfungs melepaskan
belenggu-belenggu adat atau kepercayaan manusia yang sudah usang.’

Tradiss agama merupakan hal vital yang sangat penting dalam
kehidupan masyarakat. Hal ini dikarenakan budaya agama berkaitan dengan
kepercayaan suatu masyarakat. Budaya yang berkaitan dengan agama akan
lebih diutamakan dari budaya lainnya.

Banyak jenis budaya agama yang tumbuh dan berkembang dalam
masyarakat. Salah satu budaya yang terkait dengan agama didalam kehidupan
masyarakat salah satunya adalah budaya tahlilan. Tahlilan menurut definisi
adalah pertemuan atau perkumpulan untuk membaca tahlil yang dilakukan
masyarakat diberbagai tempat, yaitu dengan membaca Al-Qur’an, shalawat,
istighfar, tahlil, dzikir kepada Allah SWT dan diakhiri dengan doa kepada
Allah SWT yang isinya agar pahaladari bacaan yang telah dibaca dihadiahkan

kepada rohnya serta memohon ampun baginya.®

"Elizabeh k. Nottingham, Agama dan masyarakat: suatu pengantar sosiologi agama, (Jakarta: PT
RajazGrafindo persada, 2002), h. 3

8syamsulBahri, Tradis Tahlilan Di Perkotaan Dalam Arus Modernisasi (Studi Kasus
Masyarakat Gandaria Selatan-Cilandak)” Skripsi.Fak.UshuluddindanFilsafat UIN, Jakarta, 2018



Semakin berkembang masyarakat, semakin pula berkembang pola
pemikirannya. Pemahaman tentang Tahlilan ini juga berbeda antar masyarakat
suatu daerah dengan daerah lainnya. Hal ini berdampak buruk kepada budaya
agama islam yang telah di lakukan selama derabad-abad. Banyak masyarakat
yang secara sengaja ataupun tidak lambat laun melupakan budaya Islam ini,
bahkan banyak yang menganggapnya remeh.

Kegiatan tahilan dilakukan oleh masyarakat Curup Tengah setiap
malam jumat yang dilakukan secara bergilir pada setiap rumah. Jadi
tuan rumah kegiatan tahlilan akan berganti pada setiap malam jumat.
Kegiatan ini sudah dilakukan turun temurun. Hal ini dilakukan sebagai
rasa syukur kepada Allah sekaligus sebagaia cara tempat menjain
silaturahmi masyarakat. Selain itu juga tahlilan dilakukan oleh
masyarakat Curup Tengah pada saat adasalah satu masyarakat sekitar
yang meninggal. Tahlilan ini dilakukan sebagai doa untuk orang yang
telah meninggal. Kegiatan ini dilakukan dari malam pertama sejak
orang itu meninggal hingga malam ke 7(tujuh). Selanjutnya akan
dilaksanakan pada malam ke 40 (empatpuluh) hari.’

Salah satu fakor lainnya yaitu masyarakat kurang memahami tentang
tahlilan baik itu makna maupun faedahnya. Begipun pemahaman Masyarakat
Curup Tengah tentang Tahlillan dan Fakor-fakor yang mempengaruhi
pemahaman Tahllillan Masyarakat Curup Tengah. Ha tersebutlah yang
menjadikan masyarakat memandang remeh tradisi membaca tahlilan ini.
Berdasarkan masalah yang telah di paparkan di atas, maka penulis tertarik
mengangkat judul “Budaya Tahlilan Masyarakat Curup Tengah Ditijnjau Dari

Ajaran Islam *

*Mabrur Syah, Wawancara, tanggal 1 Agustus 2018



B. Batasan Masalah
Karena keterbatasan waktu, dana, tenaga, teori, maka penelitian
membatasimasalah hanya pada tujuan penelitian saya yaitu permasalahan di
Curup Tengah tepatnya di Jalan Bakti Osis 1 Rt 02 Rw 01 Kelurahan Air

Bang mengenai Budaya Tahlilan ditinjau dari gjaran Islam.

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Tahlilan menurut paham masyarakat Curup Tengah
2. Faktor apa sgja yang mempengaruhi pemahaman Tahlil masyarakat Curup

Tengah ?

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pada studi
Dakwah sehingga dapat menambah kajian tentang Budaya Tahlilan yang
terdapa di Curup Tengah
2. Manfaat Praktis
a. Bagi perangkat desa

Bagi perangkat penelitian ini memberikan manfaat sebagai berikut

1. Menambah wawasan perangkat desa tentang Tahlilan



2. Sebagai sdlah satu bahan acuan/dasar untuk menjalankan Budaya
Tahlilan masyarakat Curup Tengah ditinju dari garan Islam

3. Menambah pengetahuan tentang BudayaTahlilan ditinjau dari garan
Islam

b. Bagi Mahasiswa

Bagi mahasiswa penelitian ini memberikan manfaat yaitu untuk

menambah wawasan dan ilmu pengetahuan mengenai Budaya Tahlilan
masyarakat Curup Tengah ditinjau dari gjaran Islam. Selain itu juga
mahasiswa dapat mengetahui apa yang sebenarnya terjadi dalam

kehidupan masyarakat tentang tahlilan.

E. Tujuan Pendlitian
1. mengetahui bagaimana Budaya Tahlilan masyarakat Curup Tengah dalam
Persfektif [Imu Dakwah.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung terlaksananya Budaya

Tahlilan pada Masyarakat Curup Tengah.



BAB I1

KAJIAN TEORITIS

A. Kajian Teoritis
1. Konsep Budaya
a. Pengertian Budaya
Budaya adalah bentuk jamak dari kata “budi” dan “daya” yang
beraryi cinta, karsa dan rasa. Kata “budaya” sebenanya berasal dari
bahasa Sansekerta, budhayah, yaitu bentuk jamak kata buddhi yang
berarti budi atau akal. Dalam bahasa Inggris, kata budaya berasal dari
kata culture. Dalam bahasa Latin, berasal dari kata colera yang bearti
mengolah dan mengerjakan, menyuburkan, dan mengembangkan tanah
(bertani).™
KBBI menjelaskan istilah budaya sebagai:”1) pikiran; akal budi:
hasil budaya; 2) adat istiadat: menyelidika bahasa dan budaya;, 3)
sesuatu mengenal  kebudayaan yang sudah berkembang (beradab,
maju): jiwa yang budaya; 4) sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan
yang sudah sukar diubah.”**

Menurut Koentjaraningrat, kata “kebudayaan” berasal dari kata

Sanskerta budhayah, yaitu bentuk jamak dari budhi yang berarti ”budi”

19F]|y M. Setiadi et dl, llmu Sosial Budaya Dasar, (Jakarta : Prenadamedia Group, 2006), h. 27
MBudiono Kusumohamidjojo, Filsafat Kebudayaan : Proses Realisasi Manusia, (Y ogyakarta :
Jalasutra, 2009), h. 34
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atau “akal”. Dengan demikin kebudayaan diartikan “hal-hal yang
bersangkutan dengan akal”. Sedangkan kata “budaya” merupakan
perkembangan majemuk dari “budi daya” yang berarti “daya dari budi”
yang berupa cipta, Karsa dan rasa, dengan “kebudayaan” yang berarti
hasi| dari cipta, karsadan rasa. Dalam disiplin ilmu antropologi budaya,
kebudayaan dan budaya itu artinya sama sgja.*?

K ebudayaan adalah keseluruhan pemikiran dan benda yang dibuat
atau diciptakan oleh manusia dalam perkembangan sgarahnya. Ruth
Benedict melihat kebudayaan sebagai pola pikir dan berbuat yang
terlinat  dalam kehidpan sekelompok manusa dan yang
membedakannya dengan kelompok lain. Para ahli umumnya sepakat
bahwa kebudayaan adalah prilaku dan penyesuaian diri manusia
berdasarkan hal-hal yang dipelgjari.™®

Dalam ilmu antropologi, yang telah mengjadikan berbagai cara
hidup manusia dengan berbagai macam sistem tindakan tadi sebagai
objek penelitian dan andisisnya, aspek belgjar itu merupakan aspek
yang sangat penting. Itulah sebabnya dalam hal memberi pembatasan
terhadap konsep “kebudayaan” atau culture itu, arinya dalam hal
memberi devenisi terhadap konsep “kebudayaan”, ilmu antropologi

seringkali sangat berbeda dengan ilmu lainnya. Jyga apabila

2Munandar Sulaeman, Ilmu Budaya Dasar : Suatu Pengantar, (Bandung : PT Refika Aditama,

1998), h.12

¥*Ramdani Wahyu, llmu Budaya Dasar, (Bandung : Pustaka Setia, 2008), h. 95
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dibandingkan dengan arti yang bisasanya diberikan pkepada konsep itu
dalam bahasa sehari-hari, yaitu arti yang terbatas kepada hal-hal yang
indah seperti candi, tari-tarian, seni rupa, seni suara, kesusasteraan dan
filsafat, devenisi ilmu antropologi jauh lebih luas sifat dan ruang
lingkupnya. Menurut ilmu antropologi, “kebudayaan” adalah
keseluruhan sitem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam
rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik dari manusia
dengan belgjar.'*

Kebudayaan ataupun yang disebut perdaban, mengandung
pengertian yang luas , meliputi pemahaman perasaan suatu bangsa yang
kompleks, meliputi pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, hukum,
adat-istiadat (kebiasaan), dan pembawaan lainnya yang diperoleh dari
anggota masyarakat. Para ahli sudah banyak yang menyelidiki berbagai
kebudayaan. Dari hasil penyelidikan tersebut timbul dua pemikiran
tentang munculnya suatu kebudayaan atau peradaban. pertama,
anggapan bahwa danya hukum pemikiran atau perbuatan manusia (baca
kebudayaan) disebebkan oleh tindkan besar yang menuju kepada
perbuatan yang sama dan penyebab yang sama. Kedua, anggapan
bahwa tingkat kebudayaan atau peradapan muncul sebagai akibat taraf
perkembangan dan hasil evaluasi masing-masing proses segjarahnya.

Perlu dicatat bahwa kedua pendapat diatas tidak lepas dari kondisi

' K oentjaraningrat, Pengantar 11mu Antropologi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 179-180
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alamnya atau, dengan kata lain, alam tidak jenuh dengan keadaan yang
tdiak ada ujung pangkanya, atau alam tidak pernah bertindak dengan
meloncat. Demikian pula proses sgjarah bukan hal yang mengikat,
tetapi merupakan kondisi ilmu pengetahuan, agama, seni, adat-istiadat,
dan kehendak semua masyarakat.™
b. Unsur Budaya
Ada beberapa pendapat ahli yang mengemukakan mengenai
komponen atau unsur kebudayaan, antaralain sebagai berikut® :
1) Maelville J. Herskovits menebutkan kebudayaan memiliki 4 unsur
pokok yaitu :
(a) alat, aat teknologi
(b) sistem ekonomi
(c) keluarga
(d) kekuasaan politik
2) Bronisaw Malinowaki mengatakan ada 4 unsur pokok yang
meliputi :
(@) sistem norma yang memungkinkan kerjasama antara para
anggota masyarakat untuk menyesuaikan diri dengan alam
sekelilingnya

(b) organisasi ekonomi

®Munandar sulaiman, Op. Cit, h. 10
18Elly M. Setiadi, Op.Cit. h. 35
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(c) dat-dat dan lembaga-lembaga atau petugas-petugas untuk
pendidikan ( keluarga adalah lembaga pndidikan utama)
(d) organisasi kekuatan (politik)
¢. Wujud Budaya
Menurut J.J Hoenigman,wujud kebudayaan dibedakan menjadi
gagasan, aktivitas dan artefak. Gagasan kebudayaan berbentuk
kumpulan ide, gagasan nilai, norma, peraturan, dan sebagainya yang
sifatnya abstrak ; tidak dapat diraba atau disentuh. Wujud kebudayaan
ini terletak dalam kepalakepala atau di alam pemikiran warga
masyarakat. Jika masyarakat tersebut menyatakan gagasan mereka
dalam bentuk tulisan, lokasi dari kebudayaan ideal itu berada dalam
karangan dan buku-buku hasil karya penulis warga masyarakat tersebut
Wujud ideal kebudayaan adalah kebudayaan yang berbentuk
kumpulan ide-ide , gagasan, nilai-nilai, norma-norma, peraturan dsb
yang sifatnya abstrak ;tidak dapat diraba atau disentuh. Wujud
kebudayaan ini terletak dalam kepala-kepala atau di dam pmikiran
warga masyarakat. Jika masyarakat tersebut menyatakan gagasan
mereka itu dalam bentuk tulisan, maka lokasi dari kebudayaan idedl itu
berada dalam karangan dan buku-buku hasil karya para penulis warga
masyarakat tersebut.
Aktivitas adalah wujud kebudayaan sebagai suatu tindakan

berpola dai manusia dalam masyarakat itu. Wujud ini sering pula disbut

14
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dengan sistem sosia. Sistem sosid ini terdiri dari aktivitas-aktivitas
manusia yang saing berinteraksi, mngadakan kontak, serta bergaul
dngan manusia lainnya menurut pola-pola tertentu yang berdasarkan
adat tata kelakuan. Sifatnya konkret, terjadi dalam kehidupan sehari-
hari, dan daat diamati dan di dokumentasikan .

Artefak adalah wjud kebudayaan fisik yang berupa hasil dari
aktivitas, perbuatan, dan karya semua manusia dalam masyrakat berupa
benda-benda atau hal-hal yang dapat diraba, dilihat dan
didokumentasikan. Sifatnya paling konkret diantara ketiga wujud
kebudayaan.*’

d. Jenis Kebudayaan
1) Kebudayaan material
Kebudayaan material antara lain hasil cipta, karsa, yang berwujud
benda, barang alat pengolahan alam seperti gedung, pabrik, jalan

dan rumah.

2) Kebudayaan Non Material
Merupakan hasil cipta dan karsa yang berwujud kebiasaan adat
istiadat, ilmu pengetahuan dan sebagainya. Kebudayaan non

material sebagai berikut :

Ramdani Wahyu. Op. Cit . h, 105
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a) Volkways (norma kelaziman);

b) Mores (normakesusilaan);

¢) Normahukum; dan

d) Mode (fashion)®®

e. Sistem Budaya

Sistem budaya merupakan wujud yang abstrak dari kebudayaan,
sistem budaya atau cultural system merupakan ide-ide dan gagasan
manusia yang hidup bersama dalam suatu masyarakat. Gagasan
tersebut tidak dalam keadaan lepas satu dari yang lainnya, tetapi selalu
berkaitan dan menjadi suatu sistem. Dengan demikian sistem budaya
adalah bagian dari kebudayaan, yang diartikan pula adat-istiadat .adat-
istiadat mencakup sistem nilai budaya, sistem norma, norma-norma
menurut pranata-pranata yang ada didaam masyarakat yang
bersangkutan, termasuk norma agama. Fungsi sistem budaya adalah
menata dan memantapkan tindakan-tindakan serta tingkah laku
manusia. Proses belgjar dari sistem budaya ini di lakukan melalui
pembudayaan atau institutionalization (pelembagaan). Dalam proses
pelembagaan ini, seorang individu mempelgari dan menyesuaikan
alam pikiran serta sikapnya dengan adat-adat, sistem norma dan
peraturan yang hidup dalam kebudayaannya. Proses ini dimula sgjak

kecil, dimulai dari lingkungan keluarganya, kemudian dengan

18E|ly M. Setiadi, Op.Cit. h. 35-36
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lingkungan diluar rumah, mula-mula dengan meniru berbagar macam
tindakan setelah perasaan dan nilai budaya yang memberikan motivasi
akan tindakannya. Tetapi ada juga individu yang dalam proses
pembudayaan tersebut yang mengalami deviants, artinya individu yang
tidak dapat menyesuaikan dirinya dengan sistem budaya dilingkungan

sosial sekitarnya.'®

2. Konsep Tahlilan

a. Pengertian Tahlilan

Istilah tahlilan yang sangat populer di Indonesia ini berasal dari kata
hallala-yuhallilu-tahlilan. Dari susunan kata ini menunujukan bahwa kata
tahlillan merupakan bentuk masdar (deverbalisasi) dari fi’il madhi (kata
kerjayang menunjukkan masa lampau) halala yang berarti ia telah
membaca lailaha illallah, lalu fi’il mudhari’ (kata kerja yang menunjukkan
waktu sedang berlangsung) yuhallilu yang berarti ia sedang membaca
lailaha illalah. Maka, tahlilan merupakan kegiatan membaca kalimat
lailaha ilallah ( tiada tuhan yang wajib disembah kecuali Allah), yang
dikenas dengan bacaan —bacaan lainnya seperti bacaan ssebagian surah dan
ayat Al-Qur’an , bacaan istigfar, bacaan shalawat, bacaan tasbih, maupun

ditambahkan dengan bacaan lainnya dan diakhiri dengan doa. Namun, inti

®Munandar sulaiman, Op. Cit, h. 15-16
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tahlilan adalah membaca kalimat lailaha illallah tersebut sesuai dengan
asal-usul kalimat itu sendiri.”

Tahlilan sebagaimana yang dipahami secara umum oleh masyarakat
saat ini pada hakikatnya adalah aktivitas berdzikir bersama yang dilakukan
oleh sekelompok orang. Sgumlah orang berkumpul, lalu membaca
sgjumlah kalimat dzikir kepada Allah yang satu diantaranya adalah kalimat
tahlil, laailaahaillallaah. Tahlilan pada dasarnya adalah majelis dzikir ada
banyak kalimat dzikir yang bisa dilantunkan. Sekelompok orang bisa
secara bersama-sama tasbih, takbir, tahmid, istighfar, tahlil dan kalimat-
kalimat lainnya yang mengingatkan mereka kepada Allah subhanahu wa
ta’ala. Amalia semacan itu adalah sunnah, bukan bid’ah.?

Tahlilan berasal dari kata tahlil, yaitu pengucapan yang meng-Esakan
Allah dengan kalimat Lailahailalah (Tiada Tuhan Selain Allah). Karena
hal ini merupakan lafadl yang memiliki makna pengakuan totalitas akan
sistem keyakinan seorang hamba terhadap Keesaan Tuhan, maka hal ini
merupakan amalan baik dan merupakan anjuran garan agama
Sebagaimana dijelaskan beberapa nara sumber mengenai makna dan
pengertian Tahlilan dan Yasinan. Sebagaian besar memiliki keyakinan

sebagai amalan baik yang perlu untuk dilaksanakan, baik secara pribadi

“Mujamil Qomar, Dimensi Manajemen Pendidikan Islam, (Malang : Erlangga, 2015), h. 70
*!Abiza el rinaldi, Haramkah tahlilan, yasinan dan kenduri arwah, (Putakawasila, 2012), h. 3
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atau dilaksanakan bersama-sama (berjamaah) sebagai bentuk ibadah
kepada Allah.

Tahlilan berarti dzikir yang bisa dibaca kapan sgja, misalkan sedang
tidur, membaca, sedang duduk ataupun dalam keadaan apapun. Karena
tahlilan ini sifatnya mengagungkan nama Allah. Tahlilan bisa dibaca
sendiri ataupun berjamaah, tahlilan yang dibaca secara berjamaah maka
doa sdah satu diantara orang tersebut dapat dikabulkan/diterima oleh
Allah.

Tahlilan yang umumnya dibaca saat ada yang meningga berarti
hadiah bagi s mayit supaya segala dosanya diampuni oleh Allah SWT.
Kaau membaca tahlil selain mendoakan mayit juga untuk yang membaca
mendapatkan pahala dan juga merupakan shadagoh pada orang yang
meninggal dan fadilahnya disampaikan kepada orang yang meninggal.
Adapun keistimewaan yasinantahlilan yang lain adalah: (1) Apabila ada
orang yang istigomah membacalaailahailla Allah sampai mati akan tetap
membaca kalimat itu. (2) Apabila orang yang selalu membaca laailahailla
Allah akan mati dalam keadaan khusnul khotimah. Namun dalam
pelaksanaan amalan baik berupa tahlilan ini kemudian menjadi fenomena
sosial tersendiri karena keberadaan tahlilan ini telah menjadi sebuah tradisi
yang membudaya dalam masyarakat, khususnya pada msyarakat Gresik,

dengan memiliki bentuk yang khas seperti dalam acara tahlilan itu
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memiliki waktu-waktu tertentu yang dianggap perlu untuk mengadakan
acaratersebut.

Tahlilan yang diikuti oleh pembacaan surat yasin adalah suatu
kegiatan Ritual keagamaan yang di lakukan masyarakat muslim dalam
rangka memanjatkan do’a atau istighfar membaca kalimat—kalimat
toyyibah yang dihadiakan kepada arwah orang yang telah meninggal dunia,
baik bagi orang yang baru meninggal dunia (1-7 hari) 40 hari,100 hari
,maupun halnya (1 tahun) nya mereka berkumpul bersama dalam majelis
membaca tahlil surat yasin dan ditutup dengan do’a. %

b. Tahlilan dalam Ajaran Islam

Tahlilan dianggap sebagai sesuatu yang bid’ah karena di zaman Nabi
SAW tidak ada tahlilan. Dilihat dari definisi, bid’ah adalah segala amal
peribadatan yang di zaman Nabi SAW yang tidak ada. Selain ungkapan
bid’ah, ada juga ungkapan dari kelompok ‘penentang’ tahlilan mengenai
segala hal yang dilakukan oleh kelompok ormas Islam ‘pecinta’ tahlilan,
yang dianggap tidak memiliki dasar al-Qur’an dan Hadits, seperti shalat
tarawih 20 rakaat, ritual 1-7 kematian, mengadakan agigah tidak pada 7
hari, 14 hari, dan 21 hari setelah kelahiran, acara mitoni dengan membaca 7
surat a-Qur’an (Yaasiin, Wagi’ah, alMulk, ar-Rahman, Kahfi, Maryam,

dan Y usuf).

*’Hamim Farhan, Ritualisas Budaya-Agama Dan Fenomena Tahlilanyasinan Sebagai Upaya
Pelestarian Potens Kearifan Lokal Dan Penguatan Moral Masyarakat, (Gresik: Universitas
Muhammadiyah Gresik, Val.5, 2008). h.84
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Tahlil termasuk kedalam bid’ah Idhafi. Bid’ah Idhafi yaitu masalah-
masalah baru dapat ditinjau dari berbagai segi. Dari satu segi bisa menjadi
sunnah, tapi dari sudut lain bisa menjadi bid’aha. Atau dengan kata lain,
menurut Hasby ash-shiddqy, bid’aha yang berdasarkan dalil dari satu aspek
yang tidak berdalil dari aspek yang lain. Bid’aha idhafi ini dapat dilihat
dari satu segi akan ditemukan hukumnya dari nash secara jelas tetapi jika
dilihat dari sudut lain, didapati unsur-unsur bid’aha didalamnya, seperi
membaca tasbih (subhanallah), tahmid (alhamdullillah), dan takbir
(Allahuakbar) setelah shalat.®

Salah satu hal yang juga sering dipersoalkan oleh kaum yang anti
tahlilan adalah susunan bacaan yang dilantunkan dalam majelis tahlilan.
Mereka beranggapan bahwa bacaan-bacaan yang dikumandangkan di
dalam majelis tersebut bid’ah karena tidak pernah diajarkan secara
langsung oleh Rasulullah SAW. Masih menurut mereka, mencampur-
campur ayat-ayat Al-Qur’an tidak memiliki landasan di dalam Islam dan
oleh karenanya dihukumi sebagai perbuatan bid’ah.?*

Susunan bacaan tahlilan yang secara umum diamalkan oleh umat
|slam adalah sebagai berikut® :

Membaca surat al-Fatehah
Membaca surat al-lkhlas
Membaca surat al-Falaqg

**Saipudin Shidig, Fikih Kontemporer, ( Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), h. 165
*Abizad Rinaldi, Op.Cit, h. 15
#lbid,.h.21
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Membaca surat an-Nas

Diantara bacaan surat-surat diatas dibaca takbir, tahlil dan
tahmid

Membaca surat al-Bagarah ayat 1-5
Membaca surat al-Bagarah ayat 163
Membaca surat al-Bagarah ayat 255
Membaca surat al-Bagarah ayat 284-286
Membaca surat al-Hud ayat 73
Membaca surat al-Ahzab ayat 33
Membaca surat al-Ahzab ayat 56
Membaca Shalawat

Membaca surat Ali Imran ayat 173
Membaca surat a-Anfal ayat 40
Membaca hugal ah

Membaca istighfar

Membaca tahlil

Membaca shalawat

Membaca tashih

Membaca shalawat

Membaca doa

Menurut Saipudin Shidig dalam bukunya Fikih Kontemporer, contoh
Bid’ah lIdhafi yang dilakukan masyarakat awam diantaranya membaca
shamadiyah sebanyak seratus ribu yang dinamai itgaha qubra (untuk
memerdakakan simati dari neraka) atau membaca jalalah (tahlil) sebanyak
70 ribu kali yang dinamai itkah syurga.®®

Kelompok ormas Islam yang kebetulan ‘membela’ amalan ibadah
yang dianggap bid’ah biasanya akan berkata: “hadits yang engkau pakai
dhoif (lemah).” Tidak berbeda dengan kelompok ‘penentang’ tahlilan,
kelompok ‘pecinta’ tahlil juga melakukan kajian terhadap hadits yang

dirujuk oleh kelompok pertama. Hanya saja, makna bid’ah diperluas

%Saipdin Ahidig, Op.Ci,..h, 167
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menjadi bid’ah dholalah (sesat) bid’ah hasanah (baik). Kelompok ini sering
mengutip sesuatu yang pernah dilakukan Umar bin Khattab ketika melihat
umat Islam pada waktu itu menjalankan shalat Tarawih secara sendiri-
sendiri, dan kemudian Umar menyarankan agar besok dalam melakukan
sholat tarawih secara bersama-sama (jamaah). Pada kaitan ini, benar besok
harinya umat Islan menjalankan shalat Tarawih secara bersama
Kemudian, Umar ibn Khattab berkata bahwa ini adalah sebaik-baik bid’ah.
Dalam konteks ini, yang dimaksud Umar ibn Khattab adalah bid’ah
hasanah(baik).*’
c. Budaya Tahlilan dalam Tinjauan Islam

Kegiatan yasinan dan tahlilan yang dilaksanakan sebagai rangkaian
kegiatan takziah tentunya membawa nilai-nilai luhur dalam usaha
mengembangkan nilai-nilai garan Islam. Bacaan-bacaan yang dilakukan
pada kegiatan tersebut bersumber dari al-Qur’an dan Hadis. Jadi dimana
letak bid’ahnya semisal ada sementara yang menganggap bahwa kegiatan
tersebut adalah bid’ah. Dalam kaitan ini, membaca ayat-ayat suci al-Qur’an
itu adalah ibadah, terlebih lagi ketika ada masyarakat 1slam yang tertimpa
musibah kematian, tentunya membawa dampak yang sangat positif bagi

keluarga yang tertimpa musibah maupun bagi masyarakat sekitarnya.

'K holilurrohman, Komunika, Ritual Tahlilan Sebagai Media Dakwah, (Purwokerto : STAIN
Purwokerto, Vol.4, 2010), h. 111
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Acara tahlilan merupakan upacara ritual seremonial yang biasa
dilakukan oleh keumuman masyarakat Indonesia untuk memperingati hari
kematian. Secara bersama-sama, berkumpul sanak keluarga, handai taulan,
beserta masyarakat sekitarnya, membaca beberapa ayat a-Qur’an, dzikir-
dzikir, dan disertai doa-doa tertentu untuk dikirimkan kepada si mayit.

Dari sekian materi bacaan, terdapat kalimat tahlil yang diulang-ulang
(ratusan kali bahkan ada yang sampai ribuan kali), maka acara tersebut
dikenal dengan istilah “ Tahlilan ”. Acara ini biasanya diselenggarakan
setelah selesai proses penguburan (terkadang dilakukan sebelum
penguburan mayit), kemudian terus berlangsung setiap hari sampai hari
ketujuh. Lalu diselenggarakan kembali pada hari ke-40 dan ke-100.

Untuk selanjutnya acara tersebut diadakan tiap tahun dari hari
kematian s mayit, walaupun terkadang berbeda antara satu tempat dengan
tempat lainnya. Dalam acara tersebut, perjamuan disgikan pada tiap kali
acara diselenggarakan. Model penygjian hidangan biasanya selalu variatif,
tergantung adat yang berjalan di tempat tersebut. Menu hidangan “lebih
dari sekadarnya” cenderung mirip menu hidangan yang berbau kemeriahan,
sehingga acara tersebut terkesan pesta kecil-kecilan, memang demikianlah
kenyataannya.

Sudah menjadi hal yang umum jika tradis tahlilan dan yasinan
digunakan sebagai majelis taklim dan dzikir mingguan masyarakat dan

sebagai media dakwah agar masyarakat menjadi lebih dekat dengan

24
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Tuhannya. Di sisi lain, tradisi tahlilan dan yasinan bisa dimakna sebagai
forum silaturahmi warga, yang tadinya tidak kenal menjadi kenal, yang
tadinya tidak akrab menjadi lebih akrab. Kegoton-groyongan, solidaritas
sosial, tolong-menolong, rasa simpati dan empati juga merupakan sisi lain
dari adanya tradisi yasinan. Kegotongroyongan ketika mengadakan acara.
Tolong-menolong agar acaranya berjalan sesuai yang diharapkan. Rasa
empati dan simpati ketika ada seseorang kerabatnya yang kesusahan atau
kerababnya yang meninggal. Semua itu merupakan makna lain yang

terkandung dalam tradisi yasinan .

. Konsep Ilam

Islam sebagai pandangan hidup yang berdasarkan nilai-nilai ilahiyah,
baik yang termuat dalam a-Qur’an maupun sunnah Rasul diyakini
mengandung kebenaran mutlak yang bersifat transandental, universal dan
eterna (abadi), sehingga secara agidah diyakini oleh pemeluknya akan
selalu sesuai dengan fitrah manusia, artinya memenuhi kebutuhan manusia
kapan dan dimana sgja®®

Sebagai suatu agama, islam memiliki garan yang diakui lebih
sempurna dan komperehensif dibandingka dengan agama-agama lainnya

yang pernah diturunkan Tuhan sebelumnya. Sebagai agama yang paling

85

?8Rhoni Rhodin, Tradisi Tahlilan dan Yasinan , ( Curup, Lp2 STAIN Curup, Vol.11, 2013), h.84-

#gygiatno, Filsafat Pendidikan Islam, (Curup : Lp2 STAIN, 2010), h. 8
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sempurna ia dipersiapkan untuk menjadi pedoman hidup sepanjang zaman
atau hingga hari akhir. Islam tidak hanya mengatur cara mendapatkan
kebahagiaan hidup di akherat, ibadah dan penyeraha diri kepada Allah sgja,
melainkan juga mengatur cara mendapatkan kebahagiaan hidup di dunia
termasuk didalamnya mengatur masalah pendidikan. Sumber untuk
mengatur masalah pendidikan. Sumber untuk mengatur kehidupan dunia
dan akherat tersebut adalah a-Qur’an dan al-Sunnah. Sebagai sumber
garan, al-Qur’an sebagai mana telah dibuktikan oleh para peneliti ternyata
menaruh perhatian yang besar terhadap masalah pendidikan dan
pengajaran. Demikian pula dengan al-Hadits, sebagai sumber gjaran Islam,
diakui memberikan perhatian yang amat besar terhadap masaah
pendidikan.®

Daam tipologi struktur keberagamaan islam ini, is a-Qur’an dan
sunnah didudukan sabagai suatu nilai yang diyakini oleh pemeluknya,
karena nilai dapat dipahami sebagai ukuran konseptual untuk membedakan
antara benar-salah, baik-buruk, indah-jelek, dalam pendapat G.E Moore.
Sebagai nilai keagamaan, maka kandungan wahyu tuhan ini diyakini
sebagal kebenaran sehingga peran manusia adalah pihak yang berupaya
memahaminya. Oleh karena itu, langkah kedua metode [Imu Islam Amalia
setelah iman adalah metode mamahami al-Qur’an dan sunnah yang pada

dasarnya sudah banyak dibahas oleh paradigma normatif dalam pemikiran

% 1pid, h. 9
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para Ulama.tujuannya adalah memperoleh pengertian tentang kandungan
sumber gjaran itu yang akan dilaksanakan dalam kehidupan manusia
Sebagai nilai keagamaan, isi garan ini akan menjadi acuan manusia dalam
berbuat, baiksebagai individu maupun kelompok. Sepertiyang telah
dikonsepkan oleh S. Takdir aisyahbana, setigp kali manusia akan
melakukan sesuatu, maka ia akan mengacu pada salah satu nilai yang
dipegangi untuk pilihan dari berbagai alternatif yang ada.®*

Issam hadir dengan membawa rahmat bagi alam semesta. Jika
pernyataan ini dipandang sebagai doktrin tidak akan menimbulkan
keberatan, karena Allah SWT sendiri telah menytakannya dalam surat Al-
anbiya’ ayat 107. Akan tetapi, jika proposisi tersebut didudukan sebagai
ugkapan faktual dimasyarakat, maka banyak pertanyaan dan masalah yang
harus dijernihkan. Dalam sgjarah, keberhasilan islam untuk membangun
dunia, dan sekaligus memeratakan rahma dan kesg ahteraan manusia masih
dapat diakui. Namun dalam segjarah pula, dapat ditemukan kegagalan untuk
mensgjahterakan manusia. Diindonesia sekarang ini, dimana mayoritas
penduduk memeluk agama islam, keberhasilan tersebut belum dikatakan
tercapai, kalau tidak dipandang mengalami kegagalan. Problem nasional
seperti merebaknya praktek korupsi, kolusi, nepotisme, melemahnya

supremasi  hukum, kecendrungan penjarahan oleh massa yang tidak

3Muslim A. Kadir, Ilmu Islam Terapan: Menggegas Paradigma Amalia Dalam Agama Islam
(Kudus:Pustaka Pelgjar Offset:2003), h. 46-47
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terkendali, dan konflik antar pemeluk islam sendiri, serta gejala serupa
lainnya, menjadi sampel yang sangat teramat jelas bagi pengamat
sosial.problem ini hampir tidak perlu diuji kebenaran informasinya, bukan
karena tidak perlu melainkan karena sudah menjadi gegaa yang

memasyarakat.*

21bi, h. 3
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenisdan Pendekatan Penelitian

Secara umum metode peneltian diartikan sebagal cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Menurut Sugiyono :

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan

hal tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu,
carailmiah, data, tujuan dan kegunaan.*

Jenis-jenis metode penelitian dapat diklasifiksikan berdasarkan tujuan
dan tingkat kealamiahan (natural setting)obyek yang diteliti. Berdasarkan
tujuan metode penelitian dapat diklasifikasikan menjadi penelitian dasar(basic
research) penelitian terapan (applied research) dan penelitian pemgembangan
(research and devel opment). .

Berdasarkan jenis-jenis pendlitian yang telah tersebut di atas, maka
dapat dikemukakan di sini bahwa yang termasuk dalam metode kuantitatif
adalah metode penelitian esperimendan survey, sedangkan yang termasuk

dalam metode kualitatif yaitu metode naturalistik.

*3ugiyono, MetodePenelitianKuantitatif, Kualitatifdan R & D, (Bandung: CvAlfabeta, 2014),
h.2
¥Ibid.,h. 7.

29



30

Menurut Sugiyono dalam bukunya berpendapat bahwa metode
kualitatif adalah penelitian yang berlandaskan parafilsafat postpositivisme,
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiyah, (sebagai
lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti sebagal instrument kunci,
teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data
bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif Iebih menekankan makna
dari pada generaisasi.®

Jenis penelitian yang dilakukan peneliti adalah pendlitian kualitatif.
Penelitian kualitatif sering disbeut metode penelitian naturalistik karena
penelitiannya dilakukan pada konsisi yang alamiyah (natural setting); disebut
juga sebagai metode etnographi, karena pada awal nya metode ini lebih banyak
digunakan untuk penelitian bidang antropologi budaya; disebut sebagai
metode kualitatif, karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih bersifat
kualitatif.*®

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan
untuk meneliti pada kondisi objek yang aamiyah, (sebagai lawannya adalah
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik

pengumpulan data dilakukan seara trianggulasi (gabungan), analisis data

*sugiyono, Metode Penelitian & Pengembangan Research & Development, (Bandung: alfabeta,
2015), h. 16
%gugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), h.1
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bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari

pada generalisasi.*’

B. Subyek Pendlitian

Karena pendlitian ini untuk mendapat gambaran tentang Budaya

Tahlilan Masyarakat Curup Tengah Ditinjau Dari Ajaran I1slam, maka subjek

dalam penelitian ini adalah :

1.

Ketua BMA Curup Tengah, Penulis menjadikan Ketua BMA
Curup Tengah sebagal subjek penelitian untuk mendapatkan data
berupa adat atau budaya tahlilan yang dilakukan oleh masyarakat
Curup Tengah.

Imam, peneliti menjadikan Imam sebagai subjek penelitian untuk
mendapatkan data berupa tata cara tahlilan yang dijalankan oleh
masyarakat dan bagai mana caraimam mempimpin tahilan.

Ketua Penggjian, peneliti menjadikan Ketua Penggjian sebagai
subjek penelitian untuk mendapatkan data berupa tahlilan yang
biasa dilakukan oleh anggota pengajian di Curup Tengah
Masyarakat, penulis menjadikan masyarakat sebagal subjek
penelitian untuk mendapatkan data berupa pandangan masyarakat
terhadap budaya tahlilan yang sering dilakukan dan untuk

mengetahui makna tahlilan dari sudut pandang masyarakat biasa.

¥ Ibid,h. 1
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Y ang dimaksud dengan subjek adalah sebagian dari objek yang akan
di akan di teiti.*® Jadi dapat dipahami bahwa subjek adalah bagian dari
seluruh objek penelitan yang dianggap dapat mewakili yang diteliti. Penelitian

ini merupakan kualitatif sehingga diperlukan subjek atau informan penelitain.

. Jenis Data dan Sumber Data
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini, menurut
Suharsimi Arikunto adalah subjek darimana data dapat diperoleh.*
Pengumpulan data yang akan peneliti lakukan terbagi menjadi dua macam
yaitu :
1) Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber yang langsung memberikan
data kepada pengumpul data. Dalam penelitian ini adalah Ketua
BMA, Imam, Ketua Pengajian dan Masyarakat Curup Tengah.
2) Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak
lain, tidak langsung diperoleh oleh penelitian dari subyek
penelitian. Data sekunder berupa referensi bacaan seperti buku-

buku dan jurna yang relevan dengan topik penelitian serta

%) eksi JMoelong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Rosda Karya, 2002), h. 3
¥suharsimi Arikunto,Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rieneka Cipta, 2004), h. 182
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dokumen pemerintahan Bakti Osis 1 kelurahan Air Bang

Kecamaan Curup Tengah.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang akan dilakukan dalam penelitian ini

sebagai berikut.

1. Teknik Observasi

Dalam observasi ini peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-
hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai
narasumber. Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut
melakukan apa yang dikerjakan oleh narasumber, dan ikut
merasakan suka dukanya. Dengan observasi partisipan ini, maka
data yang diperoleh akan lebih lengkap, tgjam dan sampal
mengetahui pada tingkat makna dari setigp perilaku yang
nampak.*

Daam observas ini terdapat keseimbangan antara peneliti
menjadi orang dalam dengan orang luar.Orang dalam yang
dimaksud adalah peneliti ikut serta dalam kegiatan tahlilan di
daerah Curup Tengah, sedangkan orang luar yang dimaksud adalah
penelitihanya sebatas peneliti yang mengumpulkan data. Dalam

mengumpulkan data, peneliti ikut observasi partisipatif dalam

“°sugiono, Op.Cit., h. 224
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beberapa kegiatan, tetapi tidak semuanya. Dalam teknik ini juga
dibutuhkan teknik-teknik yang lain, seperti teknik rekam, teknik
catat, dan teknik pancing.

Teknik ini dilakukan penulis untuk mendapatkan data
berupa informasi nyata/lhal nyata yang dilakukan subjek penelitian
dalam melakukan budaya tahlilan di Curup Tengah.

Teknik Wawancara

Wawancara diguanakan sebagai teknik pengumpulan data
apabila penenliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan dan potensi yang harus diteliti, tetapi
juga pada bila penéliti ingin mengethui hal-hal dari responden
yang lebih mendalam.*

Pada penelitian kualitatif, wawancara mendalam dapat
dilakukan dengan dua cara. Pertama, wawancara sebagai strategi
utama dalam mengumpulkan data. Pada konteks ini, catatan data
lapangan yang diperoleh berupa transkrip wawancara. Kedua,
wawancara sebagal strategi  penunjang teknik lain  dalam
mengumpulkan data, seperti observas partisipan, andisis
dokumen, dan fotografi.

Dalam penelitiaan ini yang menjadi informan wawancara

adalah subjek penelitan, yaitu Ketua BMA, Imam, Ketua pengajian

“Npid,.h. 230
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dan Masyarakat. Guna wawancara ini adalah untuk mendapatkan
data yang lebih mendalam lagi yang tidak bisa penulis dapatkan
dari hasil observas, yaitu data mengenai Budaya Tahlilan
Masyarakat Curup Tengah Ditinjau Dari Ajaran Islam.

Teknik wawancaraini dilakukan penulis untuk mendapatkan
data berupa informasi yang tidak bisa di lihat dan di dapatkan dari
teknik observasi.

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiva yang telah
berlalu, dapat berbentuk tulisan, gamabar atau karya-karya
monumental dari seseorang.*’Metode dokumentasi adalah metode
pengumpulan data melalui dokumen yang ada dilapangan untuk
memperkuat data yang diambil sebelumnya melalui wawancara
dan observasi. Dokumen yang didapat dari penelitian ini antara
lain; Sgjarah Curup Tengah, letak geografis Curup tengah, keadaan
demografis Curup Tengah. Data-data ini bisa berupa catatan-
catatan, dokumen, surat-surat, buku-buku atau sumber lain yang
berkait dengan penelitian

Teknik ini di lakukan untuk mendapatkan data berupa
dokumen-dokumen fisik yang berkaitan dengan pelaksanaan Tahlil

di Curup Tengah, dokumen tersebut bisa berupafoto, file dan data.

“1bid...h. 329



36

E. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan suatu proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar.
Berdasarkan urutan permasalahannya, peneliti akan melakukan beberapa
tahap berikut dalam analisis data penelitian ini.
1. Pengidentifikasian Data
Langkah awa yang dilakukan setelah data terkumpul adalah
pengidentifikasian data. Data yang diperoleh dari teknik rekam segera
ditranskripkan menjadi data tertulis. Sementara data yang sudah dalam
bentuk tulisan atau catatan dikumpulkan menjadi satu untuk diidentifikasi
sesuai permasal ahan.
2. Pengklasifikasian Data
Seluruh data yang telah diidentifikasi kemudian diklasifikasikan
berdasarkan permasalahan. Pengklasifikasian dilakukan dengan cara
mengklasifikasikan data berdasarkan budaya tahlilan.
3. Andisis Data
Setelah data diklasifikasikan sesuai dengan permasalahan yang ada,
kemudian dianalisis berdasarkan pada bentuk aspek budaya tahlilan.
Andisis data kualitatif bersifat induktif, yaitu suatu analisis
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola
hubungan tertentu atau menjadi hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang

dirumuskan berdasarkan data tersebut, selanjutnya diari data lagi seara
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berulang-ulang sehingga selanjutnya disimpulkan apakah hipotesis
tersebut diterima atau ditolak berdasarkan data yang terkumpul. Bila
berdasarkan data yang dapat dikumpulkan secara berulang-ulang dengan
teknik trianggulasi, ternyata hipotesis diterima maka hipotesis tersebut
berkembang menjadi teori.*?
4. Penyimpulan Data

Setelah data dianalisis berdasarkan permasalahan aspek budaya
tahlilan, kemudian ditarik simpulan sesuai dengan rumusan masalah yang
ada. Simpulan bukan merupakan rangkuman atau ringkasan, melainkan

substansi hasil analisis data sebagai jawaban masalah penelitian.

**Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung : Alfabeta, 2015), h. 335



A. Deskripsi Wilayah

Air Bang merupakan salah satu Kelurahan yang terdapat di Kecamatan
Curup Tengah, Kabupaten Reang Lebong, Provinsi Bengkulu. Jumlah
penduduk di Kelurahan Air Bang adalah 9.168 jiwa dengan jumlah laki-laki
4.494 jiwa dan perempuan 4.674 jiwa. Luas wilayah Air Bang 389,9 Ha yang
berbatasan langsung dengan Desa Air Meles Bawah disebalah utara, Desa Air
Meles Atas disebelah Timur, Desa Air Merah disebel ah selatan dan Kelurahan
Sidorgo disebelah Barat. Terdapat 5 Magid dan 3 Mushola. Saat ini

Kelurahan Air Bang dipimpin oleh Sugianto, S.Sos.

BAB IV

HASIL PENELITIAN

Tabel 1V.1 Jumlah Penduduk

JUMLAH PENDUDUK
NO VIzIéI:A,YA\'IA\I;' LAKI- JUMLAH
BANG KK LAKI PEREMPUAN JWA
1 2 3 4 5 6 = (4+5)
RW.I
RT. 01 62 145 138 283
RT. 02 92 239 213 452
RT. 03 120 223 305 528
RT. 04 184 352 407 759
2 RW. Il
RT. 05 130 255 285 540
RT. 06 151 313 299 612
3 RW. IlI
RT. 07 91 186 183 369
RT. 08 166 201 203 404
4 RW. IV
RT. 09 98 174 163 337
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RT. 10 216 376 375 751
5 RW. V
RT. 11 118 192 173 365
RT. 12 82 181 151 332
6 RW. VI
RT. 13 150 304 315 619
RT. 14 52 124 134 258
RT. 15 52 99 117 216
RT. 16 46 100 109 209
7 RW. VII
RT. 17 43 100 96 196
RT. 18 46 93 87 180
RT. 24 36 101 106 207
RT. 26 49 125 111 236
8 RW. VI
RT. 19 44 113 150 263
RT. 20 60 98 124 222
RT. 21 48 103 122 225
RT. 22 60 116 133 249
RT. 23 53 101 106 207
RT. 25 37 80 69 149
2286 | 4494

Sumber : Dokumen Kelurahan Air Bang

. Deskripsi Data Hasil Penelitian dan Pembahasan

39

Daam bagian ini akan dipaparkan analisa dan pembahasan data yang

telah diperoleh di lapangan sesuai dengan variabel masing-masing. Adapun

variabel yang datanya akan dianalisa dalam bagian ini adalah tentang budaya

tahlilan masyarakat Curup Tengah ditinjau dari gjaran Islam.

Bagamana tentang budaya tahlilan masyarakat Curup Tengah ditinjau

dari garan Islam akan segera dijawab melalui anadlisa data yang penulis

sgjikan berikut :
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1. Tahlilan M enurut Paham Masyarakat Curup Tengah
a. Budaya Tahlilan
Hasil wawancara dengan bapak Muslim selaku Ketua BMA (Badan
Musyawarah Adat) Curup Tengah mengatakan bahwa : “Tahlilan merupakan
budaya Islam yang dilaksanakan secara turun temurun oleh sekelompok
masyarakat untuk tujuan tertentu. Selain itu juga tahlilan merupakan hal yang
sangat diperlukan bagi kehidupan masyarakat.”*

Hal tersebut dibenarkan oleh bapak M. Jafri Toyib selaku Ketua
Pengajian Curup Tengah, beliau mengatakan bahwa :

Tahlilan adalah suatu kebudayaan Islam, karena hal tersebut dibuat
oleh masyarakat terdahulu. Dan juga didalam Al-Qur’an dan Al-Hadits
tidak ada ayat yang menjelaskan tentang Tahlilan. Kegiatan tersebut
murni sebagal budaya masyarakat yang tel ah dilaksanakan secara turun
temurun. Tahlilan dimaksudkan untuk menghibur keluarga anggota
masyarakat yang tertimpa musibah.*

Hasil wawancara dengan bapak Mabrur Syah selaku Imam curup
Tengah, beliau mengatakan : “Tahlilan salah satu kebudayaan Islam. Hal
tersebut didasari dengan dzikir. Masyarakat Curup Tengah melakukan
kegiatan tahlilan sebagai wujud berdoa kepada Allah SWT bagi mereka yang
telah dipanggil terlebih dahulu mengahadap Allah SWT.”%

Hasil wawancara dengan bapak Edi Supriyanto selaku Khotib Curup

Tengah, beliau mengatakan bahwa :

“ Muslim, Wawancara, tanggal 7 September 2018
45 M. Jafri Toyib, Wawancara, tanggal 11 September 2018
46 Mabrur Syah, Wawancara, tanggal 8 September 2018
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Tahlilan merupakan budaya sekaligus gjaran islam. Dikatakan budaya
islam karena kegiatan tahlilan telah dilaksanakan secara turun temurun
oleh masyarakat. Budaya ini dibuat untuk memanjatkan doa kepada

Allah SWT. Dikatakan sebagal garan isam karena isi dari tahlilan

merupakan bacaan ayat-ayat suci Al-Quran yang semuanya merupakan

pujian serta doa kepada Allah SWT.*

Hasil wawancara dengan bapak Ifnaldi selaku Masyarakat Curup
Tengah, beliau mengatakan bahwa : “Tahlilan merupakan budaya islam yang
dilakukan sudah lama oleh anggota masyarakat. Tata Cara tahlilan tidak
terdapat didalam Al-quran dan juga tidak dilakukan oleh panutan kita Nabi
Muhammad SAW.”*

Hasil wawancara dengan bapak H. Sulaman selaku Ketua
Masyaraksat Curup Tengah, beliau mengatakan : “Tahlilan merupakan budaya
orang islam. Tidak ada ayat Al-Qur’an yang mengatakan bahwa tahlillan
berhukum wajib maupun sunnah. Tetapi tahlillan sudah di laksanakan segjak
dulu sebagai salah satu kebiasaan masyarakat islam.”*

Bapak Umar Rusli selaku masyarakat Curup Tengah, mengatakan
bahwah : “Tahlilan merupakan kebiasaan yang telah dilakukan atau dijalani
oleh masyarakat sgak lama. Kebiasaan itu merupakan budaya agama islam
untuk mendoakan saudara/i muslim yang telah meninggal dunia.”

Kesimpulan sementara penulis adalah tahlilan dianggap sebagai

budaya oleh masyarakat, hal ini dikarenakan tahlilan merupakan kegiatan

4" Edi Supriyanto, Wawancara, tanggal 8 September 2018
“8 |fnaldi, Wawancara, tanggal 8 September 2018
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yang dilakukan dan diciptakan oleh masyarakat yang kegiatan tersebut
dilakukan secara terus menerus yang akhirnya menjadi sebuah kebiasaan
agama bagi suatu masyarakat. Selain itu juga tahlilan dianggap sebagai
budaya bukanlah sebagai tradis dikarenakan tidak ada ayat Al-Quran yang
membahas tentang tahlil.
b. Acara Tahlilan
Hasil wawancara dengan bapak Muslim selaku Ketua BMA (Badan
Musyawarah Adat) Curup Tengah mengatakan bahwa :
Acara tahlillan di curup tengah ini dilakukan sebaga kebiasaan rutin
setiap malam jum’at untuk mengirimkan doa bagi warga yang telah
meninggal dunia. Selain itu juga kegiatan tahlillan diisi pada saat ada
warga yang meninggal. Acara tahlillan biasanya dipimpin oleh imam
dan ketua pengajian.”
Bapak M. Jafri Toyib selaku Ketua Penggian Curup Tengah,
mengatakan bahwa :
Acara Tahlilan berhubungan erat dengan musibah. Yaitu, sebaga
acara berdoa bersama yang dilakukan sekelompok masyarakat
terhadap ahli rumah yang meninggal dunia. Acara ini sebagai bentuk
mengisi waktu luang saat para masnarakat mengunjungi rumah yang
tertimpa musibah agar tidak diisi dengan hal yang tidak berguna.>
Hasil wawancara dengan bapak Mabrur Syah selaku Imam curup
Tengah, beliau mengatakan : “Acara Tahlilan biasanya diawali dengan al-
fateha, a-ihklas, a-falag, an-nash, kemudian membaca ayat-ayat tahlil dan

membaca yasin lalu doa.”

> Muslim, Wawancara, tanggal 7 September 2018
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Hasil wawancara dengan bapak Edi Supriyanto selaku Khotib Curup
Tengah, beliau mengatakan bahwa :

Acara Tahlilan dipakai oleh masyarakat muslim berdasarkan segjarah

untuk dakwah islam yang dipakai oleh para wali untuk menyebarkan

agama. Jika agama hindu mendoakan orang yang meninggal

menggunakan media kemenyan dan sesgjen lainnya kemudian oleh

parawali ritual tersebut diganti dengan berdoa kepada Allah yang cara
tersebut kini dikenal dengan sebutan tahlillan.>*

Hasil wawancara dengan bapak Ifnaldi selaku Masyarakat Curup
Tengah, beliau mengatakan bahwa : “Acara Tahlillan merupakan kegiatan
rutinitas yang dilakukan sekelompok msyarakat yang biasanya dilakukan pada
saat ada salah satu anggota masyarakat yang meninggal. Acara tersebut diis
dengan membacakan doa kepada Allah SWT.”>

Bapak H. Sulaiman selaku Ketua Masyaraksat Curup Tengah, beliau
mengatakan : “Acara tahlillan itu hanya untuk orang yang meninggal tetapi
didaerah curup tengah kegiatan tahlillan sering dilaksanakan setigp malam
jum’at dengan bergantian disetiap rumah warga.”>®

Bapak Umar Rusli selaku masyarakat Curup Tengah, mengatakan
bahwah : “Biasanya acara tahlillan dilakukan pada saat ada salah satu warga
yang tertimpa musibah.”*’

Kesmpulan sementara penulis adalah tahlilan merupakan acara

keagamaan berupa mengirimkan doa bagi orang yang telah meninggal dunia.

>* Edi Supriyanto, Wawancara, tanggal 8 September 2018
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Acaratahlilan sangat erat kaitannya dengan musibah. Acaratahlilan dilakukan
sebagal kebiasaan maupun sebagal acara doa setel ah wafatnya seseorang.
c. Asal Pelaksanaan Tahlilan
Hasil wawancara dengan bapak Musliim selaku Ketua BMA (Badan
Musyawarah Adat) Curup Tengah mengatakan bahwa : “Asal pelaksanaan
tahlillan berasal dari keturunan kemudian di perdalami lagi dengan belajar.”*®
Hal tersebut dibenarkan oleh bapak M. Jafri Toyib selaku Ketua
Penggjian Curup Tengah, beliau mengatakan bahwa : “Asal pelaksanaan
tahlilan didaerah curup tengah didominasi dari keturunan. Selanjutnya
semakin banyak para ulama maka masyarakat akan memperdalamnya dengan
belajar bersama dengan para ulama tersebut.”®
Bapak Mabrur Syah selaku Imam curup Tengah, mengatakan : “Asal
pelaksanaan Tahlilan berasal dari tradis turun menurun untuk para
masyarakat curup tengah yang berasal dari dari tradis yang digjarkan oleh
para ulama.”®
Hasil wawancara dengan bapak Edi Supriyanto selaku Khotib Curup
Tengah, beliau mengatakan bahwa : “Asal pelaksanaan Tahlilan berasal dari

keturunan, dimana pelaksanaan tahlillan diwarisi dari generasi satu ke

> Muslim, Wawancara, tanggal 7 September 2018
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generas seterusnya dalam bentuk kebiasaan yang dilakukan dalam tradis
agama.”®
Bapak Ifnadi selaku Masyarakat Curup Tengah, beliau mengatakan
bahwa:
Asal pelaksanaan tahlilan berasal dari keturunan atau turun temurun.
Tetapi dalam perakteknya masih banyak masyarakat yang belum
paham terhadap pel aksanaan tahlillan. Maka dari itu, walaupun banyak
masyarakat yang mengetahui pelaksanaan tahlilan dari keturunan
tetapi mereka tidak paham akan bagaimana pelaksanaan tahlilan yang
baik sehingga mereka belgjar dari ulama ataupun tokoh agama yang
lebih paham tentang tahlilan.®
Hal tersebut senada dengan pendapat bapak H. Sulaiman selaku Ketua
Masyaraksat Curup Tengah, beliau mengatakan : “Asal pelaksanaan tahlillan
berasal dari turun temurun tetapi para generass muda sekarang hendaknya
tidak hanya mengetahui dari keturunan, tetapi memperdalam pengetahuan
tentang pelaksanaan tahlilan dengan cara belajar.”®
Bapak Umar Rusli selaku masyarakat Curup Tengah, mengatakan

bahwah : “Pelaksanaan tahlillan dilaksanakan secara turun temurun dari

generasi kegenerasi. Tidak tau pasti sgjak kapan kegiatan tahlillan tersebut
sudah ada.”®*
Kesimpulan sementara penulis adalah tahlilan merupakan acara yang

berasal dari kebiasaan turun temurun masyarakat sekitar dari generas ke

*! Edi Supriyanto, Wawancara, tanggal 8 September 2018
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generasi. Tetapi dalam perakteknya masih banyak masyarakat yang belum
paham terhadap pelaksanaan tahlillan. Maka dari itu, walaupun banyak
masyarakat yang mengetahui pelaksanaan tahlilan dari keturunan tetapi
mereka tidak paham akan bagaimana pelaksanaan tahlilan yang baik sehingga
mereka belgar dari ulama ataupun tokoh agama yang lebih paham tentang

tahlilan.

d. Tata Cara Tahlilan
Hasil wawancara dengan bapak Muslim selaku Ketua BMA (Badan
Musyawarah Adat) Curup Tengah mengatakan bahwa : “Tata cara tahlillan
dilakukan pada waktu ada orang yang meninggal dan juga pada saat
pengajian.”®
Tetapi bapak M. Jafri Toyib selaku Ketua Pengajian Curup Tengah,
mengatakan bahwa : “Tata cara tahlilan diawali dengan pembacaan Al-fateha,
Al-ikhlas tiga kai Al-falag satu kali, An-nash satu kali, Al-fateha, Al-bagrah
dari ayat 1 sampai dengan ayat kursi, dan di lanjutkan dengan baaan tahlil
sesuai urutan.”®
Hal tersebut dibenarkan oleh dengan bapak Mabrur Syah selaku Imam

curup Tengah, beliau mengatakan : “Tata cara tahlilan diawali dengan bacaan

Al-fatehah kemudian surat Al-ikhlas, Al-falag dan An-Nash, selanjutnya

® Muslim, Wawancara, tanggal 7 September 2018
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kembali membaca Al-fatehah kemudian ayat kursi dan bacaan tahlil.
Kemudian di akhiri dengan doa, ceramah agama.”®’

Hasil wawancara dengan bapak Edi Supriyanto selaku Khotib Curup
Tengah, beliau mengatakan bahwa : “Tata cara tahlilan banyak macam, ada
yang dilaksanakan secara formal artinya didalam masyarakat jika ada
kematian dilaksanakan dengan sistematis dengan adanya panitia tahlilan.”®®

Hasil wawancara dengan bapak Ifnaldi selaku Masyarakat Curup
Tengah, beliau mengatakan bahwa : “Tata cara tahlilan, pertama membaca
syrat yasin kemudian dilanjutkan dengan membaca Al-fatehah, Al-falag, dan
An-nash selanjutnya kembali ke Al-fatehah, kemudian ayat kursi dan
diteruskan dengan bacaan tahlil.”®

Hasil wawancara dengan bapak H. Sulaman selaku Ketua
Masyaraksat Curup Tengah, beliau mengatakan : “Tata cara tahlilan diawali
dengan membaca surat yasin bersama kemudian selanjutnya membaca Al-
fatehah kemudian surat Al-ikhlas, Al-falag dan An-nash, selanjutnya kembali
membaca Al-fatehah kemudian ayat kursi dan bacaan tahlil.”

Bapak Umar Rusli selaku masyarakat Curup Tengah, mengatakan

bahwah : “Tata cara tahlillan pertama membaca surat yasin kemudian

%7 Mabrur Syah, Wawancara, tanggal 8 September 2018
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membaca Al-fatehah, surat Al-ikhlas, Al-falag, An-nash dan membaca Al-
fatehah kemudian ayat kursi dan bacaan tahlil.”"*

Kesimpulan sementara penulis adalah tata cara tahlilan sama dengan
cara tahlilan masyarakat pada umumnya yaitu diawali dengan bacaan Al-
fatehah kemudian surat Al-ikhlas, Al-falag dan An-Nash, selanjutnya kembali
membaca Al-fatehah kemudian ayat kursi dan bacaan tahlil. Kemudian di
akhiri dengan doa, ceramah agama.

e. Tujuan Tahlilan

Hasil wawancara dengan bapak Muslim selaku Ketua BMA (Badan
Musyawarah Adat) Curup Tengah mengatakan bahwa :

Tujuan tahlillan kita mengadakan peramalan. Mengadakan peramalan

itu seperti mengirim doa kepada arwah-arwah yang sudah meninggal

dunia, semoga diterima amal ibadahnya, diapus segala dosa-dosanya

dan untuk menyadari keluarga yang di tinggal untuk taat beribadah
kepada Allah SWT."

Bapak M. Jafri Toyib selaku Ketua Pengagjian Curup Tengah, beliau
mengatakan bahwa : “Tujuan tahlilan terutamanya menghibur kluarga yang
tertimpah musibah dengan cara meramaikan rumah keluarga yang tertimpa
musibah dengan berdzikir dan berdoa kepada Alllah SWT dengan tujuan
memohon ampunan bagi yang telah meninggal.”"

Hasil wawancara dengan bapak Mabrur Syah selaku Imam curup

Tengah, beliau mengatakan : “ Tujuan tahlilan adalah berzikir dan mendoakan

"' Umar Rusli, Wawancara, tanggal 8 September 2018
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orang yang sudah meninggal dan memberi semangat bagi keluarga yang di

tinggalkan.”"

Hasil wawancara dengan bapak Edi Supriyanto selaku Khotib Curup
Tengah, beliau mengatakan bahwa :

Tujuan tahlilan untuk menghibur ahli musibah dengan bertakziah agar
ahli musibah tetap tegar dan sabar dalam menghadapi musibah dan
juga untuk mendoakan arwah dengan membaca ayat Al-qu’an dan
ayat-ayat tahlil agar lebih mendekatkan diri kepada Allah dan
memohon dikabulkan doa.”

Hasil wawancara dengan bapak Ifnaldi selaku Masyarakat Curup

Tengah, beliau mengatakan bahwa : “Tujuan tahlilan mengirimkan doa untuk
arwa orang yang telah meninggal dengan membacakan ayat-ayat tahlil yang
keseluruhannya merupakan doa kepada Allah SWT.”"

Hasil wawancara dengan bapak H. Sulaiman seaku Ketua
Masyaraksat Curup Tengah, beliau mengatakan : “Tujuan tahlilan menghibur
orang yang sedang berduka dan mengirim doa kepada Almarhum atau
Almarhumah.””’

Bapak Umar Rusli selaku masyarakat Curup Tengah, mengatakan
bahwah : “tahlil bertujuan untuk memohon dihapuskan dosa bagi orang yang

telah meninggal dengan membacakan doa kepada Allah.”"

7" Mabrur Syah, Wawancara, tanggal 8 September 2018
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Kesimpulan sementara penulis bahwa tujuan tahlilan adalah untuk
mengirimkan doa kepada orang yang telah meningga dunia agar dosa-dosa
nya dihapuskan oleh Allah SWT, selain itu juga kegiatan tahlilan bertujuan
untuk menghibur ahli rumah yang mendapat musibah agar selalu tegar.

f. Pelaksaan Kegiatan Tahlilan

Hasil wawancara dengan bapak Muslim selaku Ketua BMA (Badan
Musyawarah Adat) Curup Tengah mengatakan bahwa : “Pelaksanaan kegiatan
tahlillan pada saat ada yang meninggal dunia dan pada saat peramalan di salah
satu rumah warga.”"

Hal tersebut dibenarkan oleh bapak M. Jafri Toyib selaku Ketua
Penggjian Curup Tengah, beliau mengatakan bahwa : “Pelaksanaan kegiatan
tahlilan pada saat ada musibah yaitu meninggal dunia dan dalam pengagjian
rutin setiap malam jum’at.”®

Hasil wawancara dengan bapak Mabrur Syah selaku Imam curup
Tengah, beliau mengatakan : “Pelaksanaan kegiatan tahlilan pada saat orang
meninggal dan pada kegiatan rutin atau mingguan yaitu pengajian warga pada
setiap malam jum’at.”®*

Hasil wawancara dengan bapak Edi Supriyanto selaku Khotib Curup

Tengah, beliau mengatakan bahwa : “Pelaksanaan kegiatan tahlilan kegiatan

7® Muslim, Wawancara, tanggal 7 September 2018
M. Jafri Toyib, Wawancara, tanggal 11 September 2018
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tahlillan pada saat tertimpah musibah kematian dan pengajian mingguan yang
di laksanakan oleh warga.”®*

Hasil wawancara dengan bapak Ifnaldi selaku Masyarakat Curup
Tengah, beliau mengatakan bahwa : “Pelaksanaan kegiatan tahlilan pada saat
pengajian dan musibah meninggal dunia.”®®

Hasil wawancara dengan bapak H. Sulaiman selaku Ketua
Masyaraksat Curup Tengah, beliau mengatakan : “Kegiatan tahlilan
dilaksanakan pada saat ada yang meninggal dunia dan pada saat pengajian
mingguan.”®

Bapak Umar Rusli selaku masyarakat Curup Tengah, mengatakan
bahwah : “kegiatan tahlillan dilaksanakan pada saat ada salah satu warga yang
meninggal dunia dan juga pengajiian rutinsetiap malam jum’at.”%

Kesimpulan sementara penulis adalah kegiatan tahlilan dilaksanakan
dengan dua cara yaitu pada saat ada musibah meninggal dunia dan pada saat
malam jumat setiap minggunya sebagal acara rutin mingguan.

g. Persepsi Masyarakat Tentang Tahlilan
Hasil wawancara dengan bapak Musiim selaku Ketua BMA (Badan

Musyawarah Adat) Curup Tengah mengatakan bahwa : “Tahlilan merupakan

suatu kegiatan yang sangat baik dan positif karena selain berama juga

# Edi Supriyanto, Wawancara, tanggal 8 September 2018
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menambah pahala karena telah membaca ayat-ayat suci Allah untuk mengisi
kekosongan setelah musibah.”%®

Bapak M. Jafri Toyib selaku Ketua Penggian Curup Tengah,
mengatakan bahwa:

“Tahlilan merupakan kegiatan yang sangat penting karena dengan

adanya tahlillan masyarakat sekitar bisa terjaga tali silaturahminya

dengan bersama-sama membaca tahlil dan juga inti dari tahlil adalah
berdzikir kepada Allah, hal tersebut merupakan ibadah yang akan
membuahkan amal.”®’

Hasil wawancara dengan bapak Mabrur Syah selaku Imam curup
Tengah, beliau mengatakan : “Tahlilan merupakan kegiatan yang sangat
positif selain kita berdzikir, medoakan orang yang telah meninggal yang akan
menghasilkan pahala, juga hubungan antar anngota masyarakat akan semakin
erat.”®®

Hasil wawancara dengan bapak Edi Supriyanto selaku Khotib Curup
Tengah, beliau mengatakan bahwa : “Tahlilan merupakan kegiatan yang
sangat positif dan baik karena mengandung dzikir shalawat kepada nabi dan
juga doa kepada Allah.”®
Hasil wawancara dengan bapak Ifnaldi selaku Masyarakat Curup

Tengah, beliau mengatakan bahwa : “Tahlilan merupakan kegiatan yang

# Muslim, Wawancara, tanggal 7 September 2018
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sangat bagus karena mengingatkan kita sebagar makhluk yang tidak abadi
yang akan kembali kepada sang pencipta.”*

Hasil wawancara dengan bapak H. Sulaiman selaku Ketua
Masyaraksat Curup Tengah, beliau mengatakan : “Tahlilan merupakan
kegiatan yang sangat di perlukan apalagi pada saat musibah dan jugatahlillan
adalah tidak termasuk bid’ah karena isi dari tahlillan merupakan kalam suci
Allah SWT.”

Bapak Umar Rusli selaku masyarakat Curup Tengah, mengatakan
bahwah : “tahlillan merupakan salah satu budaya agama yang sangat bagus
dan tetap harus dilaksanakan sampai akhir nanti, karena kegiatan tersebut
banyak faedahnya salah satunya yaitu sebagai wadah mendapatkan amal.”%?

Kesmpulan sementara penulis adalah walaupun tahlilan bukan
merupakan gjaran islam, tetapi kegiatan tahlilan sangat berpengaruh positif
bagi masyarakat sekitar. Hal ini dikarenakan isi tahlilan merupakan bacaan
doa kepada Allah SWT, selain itu juga kegiatan tahlilan dapat menjaga tali
silaturrahmi antar anggota masyarakat.

h. Dasar Baacaan Tahlilan

Hasil wawancara dengan bapak Muslim selaku Ketua BMA (Badan

Musyawarah Adat) Curup Tengah mengatakan bahwa : “Bacaan tahlil lihat

dari keadaan dirumah ahli rumah jika ditempat acara tahlillan tersebut
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mendesak dan padat maka bacaan disingakatkan tetapi jika waktu cukup
memungkinkan maka berdasarkan yasin.”%®

Bapak M. Jafri Toyib selaku Ketua Penggjian Curup Tengah, beliau
mengatakan bahwa : “Dasar bacaan tahlilan di curup tengah mayoritas
bersdasarkan kebiasaan, tidak seluruh bacaan tahlil dibaca hanya beberapa
sgjadalam arti disingkat.”%*

Hasil wawancara dengan bapak Mabrur Syah selaku Imam curup

Tengah, beliau mengatakan : “Bacaan tahlil itu disusun oleh para ulama,
umumnya masyarakat Curup Tengah membaca Tahlil dengan cara yang
singkat.”%
Hasil wawancara dengan bapak Edi Supriyanto selaku Khotib Curup
Tengah, beliau mengatakan bahwa : “Tahlilan merupakan rangkaian, yang
pertama itu rangkaiannya tawasul membaca silsila dari 1eluhur-leluhur sampai
kepada nabi muhammad lalu diteruskan dengan bacaan yasin, tahlil kalimat-
kalimat yang lain dengan susunan tahlillan.”®

Hasil wawancara dengan bapak Ifnaldi selaku Masyarakat Curup
Tengah, beliau mengatakan bahwa : “Bacaan tahlil itu merupakan rangkaian-

rangkain yang ada didalam yasin.”*’
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Hasil wawancara dengan bapak H. Sulaman selaku Ketua
Masyaraksat Curup Tengah, beliau mengatakan : “Tahlilan itu telah mencakup
dalam Al-qur’an dan yasin.”*®

Bapak Umar Rusli selaku masyarakat Curup Tengah, mengatakan
bahwah : “bacaan tahlillan selain berdasarkan kebiasaan bacaannya juga
berdasarkan bacaan yang ada dalam yasin.”%

Kesimpulan sementara penulis adalah bacaan tahlilan berasal dari
yasin. Tetapi bacaan tahlilan juga di sesuaikan dengan kondisi. Jika kondisi
dan waktu memungkinkan, maka bacaan tahlilan dibaca sesuai dengan bacaan
di Yasin, dan sebaliknya maka bacaan akan lebih di singkatkan. Hal ini tidak
berpengaruh pada tujuan tahlilan karena pada dasarnya faedahnya tetap sama.

2. Faktor yang Mempengaruhi Pemahaman Tahlil Masyarakat Curup
Tengah
a. Faktor-Faktor Keyakinan Masyarakat Terhadap Tahlilan

Hasil wawancara dengan bapak Musiim selaku Ketua BMA (Badan
Musyawarah Adat) Curup Tengah mengatakan bahwa : “Faktor-faktor
keyakinan memang dari keluaraga atau turun-temurun dan tahlilan itu
memang sudah dibudayakan.”*®

Bapak M. Jafri Toyib selaku Ketua Penggjian Curup Tengah, beliau

mengatakan bahwa :
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Keyakinan memang sudah turun-temurun dari keluarga sampal
sekarang dan itu sangat bermanfaat baik untuk yang meninggal
maupun yang ditinggakan karena adanya kita mengikuti tahlil
terutama yang bisa melakukan tahlil dengan secara tertib dan nikmat
itu akan membawa rasa kepercayaan lebih tinggi tentang hal-hal
tersebut bahwa ada hubungannya dengan kematian atau musibah.'**

Hasil wawancara dengan bapak Mabrur Syah selaku Imam curup
Tengah, beliau mengatakan : “Keyakinan terhadap tahlil memang dari turun-
temurun digjarkan pada guru-guru dan para ulama-ulama kita dan rujukannya
kepada Al-qur’an dan tawsibah.”%

Hasil wawancara dengan bapak Edi Supriyanto selaku Khotib Curup
Tengah, beliau mengatakan bahwa : “Faktor-faktor keyakinan tentang Tahlil
itu bukan turun temurun tetapi belgjar dengan guru, belgjar dan mencari dasar-
dasarnya didalam Al-qur’an, hadits nabi dan dasar inilah dipraktekan langsung
dilingkungan tempat tinggal.”

Hasil wawancara dengan bapak Ifnaldi selaku Masyarakat Curup
Tengah, beliau mengatakan bahwa : Keyakinan terhadap tahlil didapat dari
lingkungan tempat tinggal, jadi bukan dari keturunan.”*®

Hasil wawancara dengan bapak H. Sulaman selaku Ketua
Masyaraksat Curup Tengah, beliau mengatakan : “Keyakinan terhadap tahlil
memang sudah turun menurun dari keluarga, dari pendidikan agamanya,

bukan hanya sekedar dari lingkungan.”**

%1 M. Jafri Toyib, Wawancara, tanggal 11 September 2018
1% Mabrur Syah, Wawancara, tanggal 8 September 2018
1% |fnaldi, Wawancara, tanggal 8 September 2018
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Sulaiman, Wawancara, tanggal 12 September 2018
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Bapak Umar Rudli selaku masyarakat Curup Tengah, mengatakan
bahwah : “keyakinan terhadap tahlil sudah diterapkan secara turun temurun
dari keluarga, karena hal tersebut sudah menjadi kebiasan keluarrga dari
dulu.”1%

Kesimpulan sementara penulis adalah faktor keyakinan masyarakat
terhadap tahlilan ada dua hal, yaitu turun temurun dari keluarga dimana
keluarga masyarakat telah melakukan tahlilan di keluarga kecilnya sebelum
terjun langsung ke masyarakat. Faktor kedua yaitu dari kebiasaan masyarakat

dimanahal ini merupakan kegiatan masyarakat yang dilaksanakan pada waktu

ada anggota masyarakat yang meninggal dunia.

1% Umar Rusli, Wawancara, tanggal 8 September 2018



BAB V

PENUTUP

A. Kesmpulan
Setelah melalui proses demi proses penelitian, pengkagian dan
pembahasan, baik secara teoritis maupun empiris mengenal penelitian yang
berjudul “Budaya Tahlilan Masyarakat Curup Tengah Ditinjau dari Ajaran

Islam” maka penulis dapat mengambil suatu kesimpulan antara lain sebagai

berikut :

1. Tahlilan merupakan sebuah budaya Islam yang diciptakan oleh masyarakat
yang dilaksanakan secara terus-menerus dan akhirnya menjadi sebuah
kebisaan. Selain itu juga tahlilan merupakan acara keagamaan untuk
mengirimkan doa bagi orang yang telah meninggal dunia. Tahlilan
merupakan kegiatan yang berasal dari kebiasaan turun temurun. Tata cara
tahlilan adalah dengan diawali Al-Fatehah kemudian membacakan surat
Al-lkhlas, Al-Falag, An-Nash dan bacaan-bacaan tahlil. Tujuan dari
tahlilan selain untuk mengirimkan doa kepada orang yang telah meninggal,
juga untuk menghibur ahli rumah yang telah terkena musibah. Pel aksanaan
tahlilan di Curup Tengah dilaksanakan pada saat musibah meningga dunia
dan setiap malam jum’at. Menurut masyarakat Curup Tengah, tahlilan

merupakan kegiatan yang sangat positif karena selain bernilai ibadah

58



59

tahlilan juga sebagai wadah memperkuat tali silaturahmi. Bacaan tahlilan
masyarakat Curup Tengah berdasarkan bacaan Tahlil di Yasin.

2. Faktor yang mempengaruhi keyakinan masyarakat Curup Tengah terhadap
tahlilan ada 2 (Dua) yaitu turun temurun dimana seseorang telah meyakini
dan melaksanakan kegiatan tahlilan dalam keluarganya. Sedangkan faktor
selanjutnya adalah kebiasaan, yaitu seseorang meyakini dan melaksanakan
tahlilan dikarenakan budaya dilingkungan tempatnya tinggal.

B. Saran
Saran yang ada merupakan masukan yang sifatnya membangun, penulis
berharap agar budaya tahlilan terus dilaksanakan. Penulis juga berharap
kegiatan tahlilan akan berkembang menjadi lebih baik lagi. Saran berikut
disampaikan kepada :

1. Bagi perangkat desa

Kepada perangkat Desa Kelurahan Air Bang Curup Tengah
hendaknya selalu mengarahkan masyarakat Curup Tengah untuk terus
melaksanakan kegiatan tahlilan, bukan hanya saat ada musibah kematian
sga Selain itu perangkat desa hendaknya menjadi pemimpin yang baik
dalam kegiatan Tahlilan di Curup Tengah.

2. Masyarakat Curup Tengah

Kepada masyarakat Curup Tengah hendaknya selalu mel aksanakan
kegiatan tahlilan secara terus menerus. Selain itu juga tahlilan harus

dilaksanakan dari setiap generasi ke generasi.
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PEDOMAN WAWANCARA

Budaya Tahlilan Masyarakat Curup Tengah ditinjau dari Ajaran Islam

©ooNOOAWNE

Menurut bapak, apakah Tahlilan merupakan gjaran islam atau budayaislam ?
Apakah yang bapak ketahui tentang acaratahlilan ?

Dari mana asal pelaksanaan tahlilan ? apakah dari keturunan atau belgjar ?
Bagaimanatata caratahlilan ?

Apakah tujuan dari pelaksanaan tahlilan ?

Pada saat apasajakah kegiatan tahlilan dilaksanakan ?

Bagal mana pandangan anda tentang tahlilan ? baik atau buruk. Jelaskan
Apakah bacaan tahlilan itu berdasarkan Yasin ?

Apakah keyakinan anda mengenai tahlil berasal dari lingkungan sekitar, atau
turun temurun dari keluarga ?
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Acara Tahlilan disalah satu rumah warga (meninggal dunia)
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